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DAFTAR ISTILAH 

Bola  : Rumah 

Bakka   : Besar 

Karaeng  : Bangsawan/Raja 

Timpalaja   : Bagian segitiga yang terdapat pada bagian atas rumah 

Anjong   : Mahkota atap rumah 

Botting langi   : Dunia atas  

Ale kawa  : Dunia tengah 

Ale bola   :  Dunia bawah 

Latte riolo   : Ruang Tengah 

Latte ritengga   : Ruang tengah 

Latte rimunri   : Ruang belakang 

Possi bola   : Pusat sakral rumah 

Pallangga   : tiang penyangga 


